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ABSTRAK 

Dating violence atau kekerasan dalam pacaran adalah bentuk perilaku yang menyakiti atau kasar terhadap pasangan 

dalam suatu hubungan yang dilakukan oleh salah satu pihak dan korban dari kekerasan tersebut merasakan luka 

secara fisik maupun secara mental. Salah satu faktor pemicu dating violence adalah riwayat keluarga, dimana 

pelaku yang melakukan kekerasan pernah menyaksikan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua. Pola asuh otoriter 

berdampak pada perilaku remaja dalam melakukan dating violence. Kurangnya komunikasi terbuka dan model 

agresi terbuka dapat mempengaruhi remaja untuk meniru pola tersebut dalam hubungan berpacaran. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i 

di Pekanbaru dengan metode penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 315 sampel dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,391 dengan nilai (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara Pola 

Asuh Otoriter dan Dating Violence pada mahasiswa pekanbaru. Artinya, semakin tinggi Pola Asuh Otoriter maka 

semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah Pola Asuh Otoriter maka semakin rendah Dating 

Violence pada mahasiswa pekanbaru riau. 

Kata kunci: Pola Asuh Otoriter, Dating Violence dan Mahasiswa 

ABSTRACT 

Dating violence or dating violence is a form of behavior that is hurtful or abusive towards a partner in a 

relationship carried out by one of the parties and the victim of this violence feels physically and mentally 

injured. One factor that triggers dating violence is family history, where the perpetrator who commits 

violence has witnessed violence perpetrated by their parents. Authoritarian parenting has an impact on 

adolescent behavior in committing dating violence. Lack of open communication and overt models of 

aggression can influence adolescents to imitate these patterns in dating relationships. The aim of this 

research is to determine the correlation between Authoritarian Parenting and dating violence of students 

in Pekanbaru with quantitative research methods. The number of samples used in this research was 315 

samples using a purposive sampling technique. Based on the analysis results, the correlation coefficient 

value was 0.391 with a value of (p > 0.05). These results show that there is a significant correlation 

between Authoritarian Parenting Patterns and Dating Violence among Pekanbaru students. This means 

that the higher the Authoritarian Parenting Pattern, the higher the Dating Violence, conversely, the lower 

the Authoritarian Parenting Pattern, the lower the Dating Violence among Pekanbaru Riau students. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi (Buku 

Pedoman Universitas Diponegoro Tahun 2004/2005, h. 94). Mahasiswa dalam tahap perkembangannya 

digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monk et. 

al., 2001). Pada usia tersebut mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. 

Dalam proses penyesuaian diri menuju masa dewasa, proses pendewasaan diri mahasiswa yang ditandai 

dengan perasaan egois yang berusaha untuk menyatu dengan orang lain dalam pengalaman baru dan 

pembentukan identitas seksual (Sarwono, 2012). Disisi lain, mahasiswa juga berkeinginan untuk 

memperluas hubungannya dengan banyak teman, tidak hanya dengan teman sesama jenis, tetapi juga 

dengan teman lawan jenis untuk saling mengenal satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat. Selain 

itu, mahasiswa juga membentuk hubungan interpersonal dengan lawan jenis, hal ini akan menimbulkan 

perasaan ketertarikan antar lawan jenis. Proses selanjutnya dari mulai awal ketertarikan interpersonal, 

persahabatan, hubungan dekat, kemudian dapat membentuk hubungan romantis. Hubungan romantis 

yang dibangun antara dua orang berbeda jenis kelamin sebelum pernikahan dikenal dengan sebutan 

berpacaran. 

Menurut Degenova and Rice dalam Daud (2016) berpacaran adalah menjalankan suatu 

hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian kegiatan bersama untuk saling 

mengenal. Berpacaran akan dihadapkan pada sebuah kondisi yang menuntut untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan pasangan. Dalam proses menyesuaikan diri dengan pasangan, tidak jarang 

diwarnai dengan perselisihan dan pertengkaran, sehingga tak jarang berakhir tindak kekerasan yang 

dilakukan baik itu laki-laki atau perempuan kepada pasangannya. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan Dewi (2021) ditemukan hasil bahwa bentuk-bentuk kekerasan adalah fisik, seksual, psikologis 

dan ekonomi.  

Dating violence atau kekerasan dalam pacaran adalah bentuk perilaku yang menyakiti atau kasar 

terhadap pasangan dalam suatu hubungan yang dilakukan oleh salah satu pihak dan korban dari 

kekerasan tersebut merasakan luka secara fisik maupun secara mental. Salah satu faktor pemicu dating 

violence adalah riwayat keluarga, dimana pelaku yang melakukan kekerasan pernah menyaksikan 

kekerasan yang dilakukan oleh orang tua. Pola asuh otoriter berdampak pada perilaku remaja dalam 

melakukan dating violence. Kurangnya komunikasi terbuka dan model agresi terbuka dapat 

mempengaruhi remaja untuk meniru pola tersebut dalam hubungan berpacaran. 

Pola asuh otoriter berdampak pada perilaku remaja dalam melakukan dating violence. 

Kurangnya komunikasi terbuka dan model agresi terbuka dapat mempengaruhi remaja untuk meniru pola 

tersebut dalam hubungan berpacaran. Ketidak seimbangan yang dialami dan ketidakseimbangan 

kekuasaan serta kontrol yang dialami dalam rumah dapat tercermin dalam perilaku dating violence, 

seperti penyalahgunaan emosional, fisik, atau bahkan seksual. Sedangkan pada pola asuh permissive 

yang menekankan pada kebebasan, tanpa adanya pemberian tanggung jawab dari orang tua cenderung 

mempengaruhi perkembangan kepribadian remaja menjadi tidak terarah sehingga terjadi tindakan 

kekerasan dalam hubungan berpacaran. Oleh karena itu, peran pola asuh orang tua dapat menjadi fungsi 

kontrol dan pengawasan dari setiap perilaku remaja. Adapun perubahan fisik dan psikologis pada remaja 

terlihat pada peningkatan emosional, kematangan seksual, dan adanya suatu ketertarikan pada lawan 

jenis yang disalurkan melalui hubungan berpacaran (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pola Asuh Otoriter dan dating violence pada Mahasiswa/i di Pekanbaru”. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i di 

Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa/i di Pekanbaru. berdasarkan data BPS Provinsi Riau tahun 2021 jumlah mahasiswa aktif di 

Pekanbaru sebanyak 37.635. Peneliti menggunakan tabel Isaac dan Micael dalam menentukan jumlah 
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sampel. Berdasarkan tabel Isaac dan Micael dengan jumlah populasi 37.635 responden maka sampel 

berjumlah sampel penelitian ini yaitu sejumlah 315 sampel. Peneliti menerapkan teknik sampel yaitu 

teknik purposive sampling, teknik purposive sampling yakni teknik penarikan sampel dari memanfaatkan 

pertimbangan tertentu, dikarenakan tidak seluruh sampel mempunyai kriteria yang sama fenomena yang 

di teliti. Setelah itu peneliti menyiapkan kuisioner melalui google form untuk dibagikan kepada 

mahasiswa di pekanbaru. Peneliti mulai menyebarkan kuesioner melalui google form tersebut pada 

tanggal 1 januari sampai dengan 10 januari 2025. Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi program SPSS 22. dengan melakukan uji asumsi klasik dan uji linier 

hubungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan terhadap 315 responden dengan menggunakan IBM 

SPSS versi 22, dilakukan uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis hipotesis menggunakan uji 

korelasi Rank Spearman.  

Uji normalitas pada pola asuh otoriter dan Dating Violence memperoleh hasil kolmogorov-

smirnov z sebesar 0,046 dan nilai signifikannya asymp.sig dengan nilai 0,094 (p<0,05). Dengan hasil 

olahan data yang telah diperoleh maka hasil yang diperoleh dapat disimpulkan data yang disajikan dalam 

variabel pola asuh otoriter berdistribusi normal. 

 
Tabel 1: Hasil uji Normalitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai p>0,05 yaitu 0.094. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi yang 

linear antara variable Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence. Untuk mengetahui linearitas dilihat dari 

nilai F-linearity. Tabel ANOVA 1-tailed yang digunakan untuk melihat hasil uji linieritas pada penelitian 

ini, yang mana dapat dikatakan bersifat linier apabila taraf signifikansi (p) < 0,05. Berdasarkan hasil 

pengolahan data diperolah F = 23.143 dan p = 0,000 (p<0,05). Dapat diartikahn bahwa data penelitian 

memiliki hubungan yang linear.  

 
Tabel 2: Hasil Uji Linear 

Variabel F Sig 

Pola Asuh Otoriter 57,246 0,000 

 

Setelah melakukan langkah uji normalitas dan uji linieritas, langkah selanjutnya adalah uji 

hipotesis. Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for Social Science) Version 22.0 for Windows. 

 
Tabel 3: Hasil Uji Korelasi 

Variabel Spearman’s rho (r) Sig (2-tailed) Keterangan 

Pola Asuh Otoriter 
0,138 0,014 Ada hubungan 

Dating Violence 

 

Dari tabel diatas yang memuat hasil uji korelasi spearman memiliki nilai sig. 0,014<0,05 yang 

mana menyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berangkat dari keputusan tersebut dinyatakan 

adanya hubungan secara signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence. Angka koefisien 

Variabel N P 

Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence 319 0.094 
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korelasi senilah 0,138 bermakna terjadinya korelasi arah positif. Ini membuktikan semakin tinggi 

perolehan Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah dilakukan dengan teknik Pearson Product Moment 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada mahasiswa 

di wilayah pekanbaru Riau, nilai koefisien korelasi sebesar 0,391 dengan nilai (p > 0,05). Hasil ini 

menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada 

mahasiswa pekanbaru. Maka dari itu terdapat hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence 

pada responden yang berjumlah 319 responden. Dari dua variabel memiliki hubungan yang kuat, artinya 

semakin tinggi Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah 

Pola Asuh Otoriter maka semakin rendah Dating Violence pada mahasiswa pekanbaru riau.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diperoleh hasil yang searah dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puspita Megawati, et. (2019) yang menyelidiki bahwa 

pola asuh orang tua yang buruk dapat membuat regulasi emosi anak menjadi buruk sehingga hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya dating violence dan juga mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

regulasi emosi yang cenderung sedang hingga tinggi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan kuat yang 

signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada Mahasiswa di wilayah pekanbaru riau. 

Dimana ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,391 dengan nilai (p > 0,05) artinya semakin 

tinggi Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah Pola Asuh 

Otoriter maka semakin rendah Dating Violence pada mahasiswa Pekanbaru Riau. 
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